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Meni nbang :

a.

Mengi
1

bahwa ber hubung dengan perkenbangan dan kemajuan Propinsi
Jawa Bar at , khususnya Kabupat en Ser ang, Kabupat en
Pandegl ang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kota
Tangerang, dan Kota G legon, serta adanya aspirasi yang
ber kenbang dal am rmasyar akat, di pandang perl u unt uk
meni ngkat kan penyel enggar aan peneri nt ahan, pel aksanaan
penbangunan, dan penbi naan kemasyarakatan guna nmenjamn
per kembangan dan kemajuan di maksud pada masa yang akan

dat ang;

bahwa sehubungan dengan hal t er sebut di atas dan
menper hati kan kemanpuan ekonom, potensi daerah, sosia
budaya, sosial politik, jumah penduduk, |uas daerah dan
perti nbangan |ainnya di wlayah Kerja | Penbantu Gubernur

Jawa Barat serta neningkatnya beban tugas dan volune kerja
di bidang penerintahan, penbangunan, dan kenasyarakatan di

Propinsi Jawa Barat, perlu dibentuk Propinsi Banten;

bahwa penbentukan Propinsi Banten akan dapat nendorong
peni ngkat an pel ayanan di bi dang penerintahan, penbangunan

dan kenmsyar akat an, serta nenberi kan kemanpuan dal am
pemanf aat an potensi daerah untuk nenyel enggarakan otonom

daer ah;

bahwa sesuai dengan butir a, b, dan c serta berdasarkan
Undang-undang Nonmor 22 Tahun 1999 tentang Penerintahan
Daer ah, penbentukan Propinsi Banten harus ditetapkan dengan
undang- undang;

ngat :

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pasal 20 ayat (1)
Undang- Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nonor 11 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Propi nsi Jawa Barat;

Undang-undang Nonmor 2 Tahun 1993 tentang Penbentukan
Kot amadya Daerah Tingkat |1l Tangerang (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 1993 Nonor 18, Tanbahan Lenbaran
Negara Republi k I ndonesi a Nonor 3518);

Undang-undang Nonmor 4 Tahun 1999 tentang Susunan dan
Kedudukan Majelis Pernusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakil an
Rakyat, dan Dewan Perwakil an Rakyat Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 1999 Nonor 24, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 3811);

Undang-undang Nonmor 15 Tahun 1999 tentang Penbentukan
Kot amadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotamadya Daerah
Tingkat Il Cilegon (Lenbaran Negara Republik I ndonesia Tahun
1999 Nonor 49, Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesi a
*12056 Nonmor 3828);

Undang-undang Nonor 22 Tahun 1999 tentang Penerintahan
Daerah (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nonor
60, Tanmbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesia Nonor 3839);
Undang-undang Nonmor 25 Tahun 1999 tentang Perinbangan
Keuangan antara Penerintah Pusat dan Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 1999 Nonor 72, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 3848);



Dengan per set uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A

MEMUTUSKAN :
Menet apkan : UNDANG UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN PROPI NSI BANTEN

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am undang- undang i ni yang di naksud dengan:

1. Daer ah adal ah Daerah O onom sebagai mana di naksud dal am Pasa
1 huruf i Undang-undang Nonor 22 Tahun 1999 tentang
Peneri nt ahan Daer ah.

2. W | ayah Adm ni strasi adal ah wi | ayah kerja guber nur
sebagai mana di maksud dalam Pasal 1 huruf | Undang-undang
Nonor 22 Tahun 1999 tentang Penerintahan Daer ah.

3. Propinsi Jawa Barat adalah Daerah O onom sebagai mana

di maksud dal am Undang-undang Nonor 11 Tahun 1950 tentang
Penmbent ukan Propinsi Jawa Barat.

4. Kabupat en Serang, Kabupat en Pandegl ang, Kabupaten Lebak, dan
Kabupaten Tangerang adalah Daerah O onom sebagai mana
di maksud dal am Undang-undang Nonor 11 Tahun 1950 tentang
Penmbent ukan Propinsi Jawa Barat.

5. Kota Tangerang adalah Daerah O onom sebagai mana di maksud
dal am Undang- undang Nonor 2 Tahun 1993 tentang Penbent ukan
Kot amadya Daerah Tingkat |1 Tangerang.

6. Kota Ci | egon adal ah Daerah O onom sebagai mana di maksud dal am
Undang-undang Nonmor 15 Tahun 1999 tentang Penbentukan
Kot amadya Daerah Tingkat |1 Depok dan Kotamadya Daerah
Tingkat Il GCilegon.

BAB | |
PEMBENTUKAN, BATAS W LAYAH, DAN | BU KOTA

Pasal 2

Dengan undang-undang ini dibentuk Propinsi Banten dalam w | ayah
Negar a Kesat uan Republik | ndonesi a.

Pasal 3

Propi nsi Banten berasal dari sebagian w | ayah Propinsi Jawa Barat
*12057 yang terdiri atas:

Kabupat en Ser ang;

Kabupat en Pandegl ang;

Kabupat en Lebak;

Kabupat en Tanger ang;

Kot a Tanger ang;

Kota Ci | egon.

oohkwneE

Pasal 4

Dengan di bentuknya Propinsi Banten, sebagaimna dimksud dal am
Pasal 2, wlayah Propinsi Jawa Barat dikurangi dengan wi | ayah
Propi nsi Banten, sebagai mana di maksud dal am Pasal 3.

Pasal 5
(1) Propinsi Banten nenpunyai batas w | ayah:
a. sebel ah utara dengan Laut Jawa;
b. sebelah timur dengan Propinsi Daerah Khusus |[bukota

Jakarta dan Propinsi Jawa Barat;



C. sebel ah sel at an dengan Sanudra Hi ndi a;
d. sebel ah barat dengan Sel at Sunda.

(2) Batas w layah sebagai mana di naksud pada ayat (1) dituangkan
ke dal am peta yang nerupakan bagian tidak terpisahkan dari
undang- undang ini .

(3) Penentuan batas wlayah Propinsi Banten, yang neliputi

Kabupaten  Serang, Kabupat en  Pandegl ang, Kabupat en  Lebak,

Kabupat en Tangerang, Kota Tangerang, dan Kota Ci|egon, secara

pasti di | apangan, sebagai mana di maksud pada ayat (1) ditetapkan

ol eh Menteri Dal am Negeri dan O onom Daer ah.

Pasal 6

(1) Dengan di bentuknya Propinsi Banten sebagai mana di maksud dal am
Pasal 2, yang w layahnya sebagai nana di naksud dal am Pasal 3,
Penerintah Propinsi Banten wajib nenetapkan Tata Ruang W/ ayah
Propi nsi Banten sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

(2) Penetapan Tata Ruang W /I ayah Propinsi Banten, sebagai mana
di maksud pada ayat (1) dilakukan secara terpadu dan tidak
terpi sahkan dari Sistem Tata Ruang W/ ayah Nasional, propinsi
dan kabupat en/ kot a.

Pasal 7
| bu kota Propinsi Banten berkedudukan di Serang.

BAB |11
KEWENANGAN DAERAH

Pasal 8

(1) Dengan terbentuknya Propinsi Banten, kewenangan propinsi
sebagai daerah otonom nencakup bidang penerintahan yang
bersifat |intas kabupaten dan kota, serta kewenangan dal am
*12058 bi dang penerintahan tertentu |ainnya, kecuali bidang
politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, noneter
dan fiskal, agama, serta kewenangan bidang |ain, sesua
dengan perat uran perundang- undangan.

(2) D sanping kewenangan sebagai mana di naksud pada ayat (1),
Propi nsi Banten juga nenpunyai kewenangan penerintahan yang
ti dak atau bel um dapat dil aksanakan ol eh kabupat en dan kot a.

(3) Kewenangan Propinsi Banten sebagai wlayah adm nistrasi
mencakup kewenangan penerintahan yang dilinpahkan kepada
GQuber nur Banten sel aku waki|l peneri ntah.

BAB |V
PEVMERI NTAHAN DAERAH

Pasal 9

Dengan terbentuknya Propinsi Banten, dibentuk Dewan Perwakil an
Rakyat Daer ah Pr opi nsi Bant en sesuai dengan per at ur an
per undang- undangan.

Pasal 10

Unt uk mem npin jal annya penerintahan di Propinsi Banten, dipilih
dan di sahkan seorang gubernur dan waki|l gubernur Propinsi Banten,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 11
Unt uk kel engkapan perangkat penerintahan di Propinsi Banten,

di bentuk sekretariat dewan perwakilan rakyat daerah propinsi,
sekretariat propinsi, dinas-dinas propinsi, dan |enbaga teknis



propi nsi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 12

(1) Dengan terbentuknya Propinsi Banten, pengisian keanggotaan
Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Propinsi Banten, ditetapkan
berdasarkan hasil pem|ihan umum sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

(2) Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Banten
terdiri atas :

a. anggot a dewan perwakilan rakyat daerah yang ditetapkan
dari partai politik peserta pem|ihan unmum
b. anggota Tentara Nasional |ndonesia/Kepolisian Republik

| ndonesi a yang di angkat .

(3) Jumlah dan tata cara pengisian anggota Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Propinsi Banten, sebagainana di meksud pada
ayat (2), ditetapkan berdasarkan hasil pem|ihan unum sesua
dengan perat uran perundang- undangan.

(4) Pengisian keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat Daer ah
Propi nsi Banten untuk pertama kali ditetapkan berdasarkan
*12059 hasil Pemlihan Unum 1999, vyang dil aksanakan di
daer ah tersebut.

(5) Dengan terbentuknya Propinsi Banten, jum ah anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat Daerah Propinsi Jawa Barat disesuaikan
dengan perat uran perundang- undangan.

Pasal 13

Pada saat terbentuknya Propinsi Banten, Penjabat Gubernur Banten,
untuk pertama kali diangkat ol eh Presiden atas usul Menteri Dal am
Negeri dan O onom Daerah

Pasal 14
(1) Untuk kelancaran penyel enggaraan penerintahan di Propinsi

Banten, GQGubernur Jawa Barat sesuai dengan wewenang dan
tugasnya nengi nventarisasi dan nengatur penyerahan kepada

Peneri nt ah Pr opi nsi Bant en sesuai dengan per at ur an
per undang- undangan nel i puti :

a. pegawai yang karena tugasnya di perl ukan ol eh Penerintah
Propi nsi Bant en;

b. tanah, bangunan, barang bergerak, dan barang tidak
ber ger ak | ai nnya  yang dimliki, di kuasai , dan/ at au
di manf aat kan ol eh Peneri ntah Propi nsi Banten;

C. badan wusaha mlik daerah Propinsi Jawa Barat yang

kedudukan dan sifatnya diperlukan serta kegi atannya berada
di Propinsi Banten;

d. ut ang piutang Propinsi Jawa Barat yang kegunaannya
unt uk Propinsi Banten;
e. per| engkapan kantor, arsip, dokunmen, dan perpustakaan

yang karena sifatnya di perl ukan ol eh Propinsi Banten.

(2) Pel aksanaan penyerahan sebagai mana di naksud pada ayat (1)
sel anbat - | anbat nya harus di sel esai kan dal am waktu satu tahun
terhitung sejak diresnm kannya Propi nsi Banten.



Pasal 15

(1) Penbiayaan vyang diperlukan akibat penbentukan Propinsi
Banten, sebagai mana dimaksud dalam Pasal 2, dibebankan
kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi

Bant en.
(2) Untuk kel ancaran penyel enggaraan peneri ntahan, penbangun-an,
dan kemasyar akat an, terhitung sej ak di resm kannya

penbent ukan Propi nsi Banten, penbiayaan yang di perl ukan pada
tahun pertana sebel um dapat di susun Anggaran Pendapat an dan
Bel anja Daerah Propinsi Banten, dibebankan kepada Anggaran
Pendapat an dan Bel anja  Daerah Pr opi nsi Jawa  Barat
ber dasarkan hasil pendapatan yang diperoleh dari Propinsi
Bant en, anggar an pendapat an dan bel anj a daer ah
Kabupat en/ Kot a yang masuk dal am wi | ayah Propi nsi Banten.

Pasal 16

Unt uk kel ancaran penyel enggaraan tugas penerintahan, penbangunan,
*12060 dan penbi naan kemasyar akat an, Penmerintah nmenberi kan
bant uan penbi ayaan sebagai aki bat penbentukan Propinsi Banten
sel ama dua tahun berturut-turut terhitung sejak peresm annya.

Pasal 17

Senua peraturan perundang-undangan yang saat ini berlaku bagi
Propinsi Jawa Barat tetap berlaku bagi Propinsi Banten sebel um

peraturan perundang-undangan di maksud diubah, diganti, atau
di cabut berdasar kan undang-undang ini .
BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18

Pada saat berl akunya undang-undang ini, senua ketentuan peraturan
perundang- undangan yang bertentangan dengan undang-undang i ni
di nyat akan tidak berl aku.

Pasal 19

Ketentuan Iebih lanjut vyang diperlukan sebagai pel aksanaan
undang- undang i ni di at ur sesuai dengan per at ur an
per undang- undangan.

Pasal 20

Undang-undang i ni nul ai berl aku pada tanggal di undangkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

D sahkan di Jakarta
pada tanggal 17 Okt ober 2000
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
ABDURRAHVAN WAHI D

D undangkan di Jakarta

pada tanggal 17 Okt ober 2000
SEKRETARI S NEGARA REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
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